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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mumus penduga bobot badan
vung paling dekat dengan bobol akiual sapi dar rumuos Schrool, Djagra, Winters
dan Yurnalis. Penelitian ini mengpunakan sapi Simmenta]l Cross sebanyak 171
ekor vang terdiri dari 86 ekor jantan dan 85 ekor betina yang berumur + 2 tahun
dengan kondisi tubuh sedang wvang di pelihara secara Intensif di PT. Tr Baku
Sarimas. Analisa data dilakukan dengan melibat perbandingan rata-rata selisib
milai dupa, rata-rata simpangan dan rata-rata persen simpangan yang terkecil dan
rumus Schrool, Djagea, Winters dan Yuormnalis,

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  diambil  kesimpulan  babwa
perbandingan ketepatan rumus penduga bobot badan dart rumus Schrool, Dyjagra,
Winters dan Yurnalis vang paling dekat dengan bobot akiual sapi Simmental
Cross untuk sapi jantan terdapat pada rumus Winters dengan rata-rata selisib nilai
duga, rata-rata simpangan dan rata-rata persen simpangan berturat-turut adalah -
| 8.08+32.30, 28.51423.49 ke dan 7.97+6.10 persen, Sedangkan untuk sapi betina
rata-rata selisih nilai duga bobot badan. rata-rata simpangan dan rala-rala persen
simpangan yang mendekati bobot badan aktual terdapat pada rumus Schrool (2)
berturut-turut 0. 79641 83 kp, 28, 5623044 kp dun B.86=10.51 persen.

Kata kunci : Bobot badan, Ukuran-ukuran twbuh, Rumus duga bobot badan
{ Schrool, Diagra, Winters dan Yurnalis), Sapi Simmental Cross.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perdagangan ternak terulama termak sapi potong, bobot hidup
merupakan hal yang paling utama diperhatikan disamping bobot organ-organ lain
vang juga mempunyal nilai ekonomis. Hal ini disebabkan bobot hidup akan
menentukan harga jual yang dapat menjadi dasar untuk menentukan harpa dan
lawar-menawar &1 pasar.

Dalam proses pemasaran temak, harga ternak potong dinilai dan hobot
karkasnva. Biasanya untuk menduga bobot karkas seckor termak (sapi) dilakukan
denpan penimbangan bobot hidup temak tersebut, namun hal ini tidak selalu bisa
diterapkan karena tidak tersedianya timbangan terutama pada pedapang ternak.
Pada proses pemasaran (jual‘beli} termak sapi secara tradisional dilakukan tanpa
timbangan ataw hanya dengan perkiraan luar saja. Penafsiran seperti ini biasanya
lebih menguntungkan pedagang ternak dan sebaliknya merugikan para petani
ternak. Agar proses jual beli temak lebib adil maka diperlukan penafsiran yang
terukur dan dapat dipertangpungjawabkan antara lain dengan mempergunakan
rumus penduga vang sesuai.

Ukuran tubuh ternak memberikan pambaran dan bobot hidup seekor
ternak, Makin bertambah ukuran tubuh maka makin bertambah bobot hidupnya
Larena koefisien korelasi antara lingkar dada dan panjang bandan dengan bobot
hidup sangat tinggi dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya, Penelitian tentang
hubungan bobot hidup dengan ukuran-ukuran tubub telah banyak dilakukan, baik

di Indonesia maupun di Juar negeri. Demikian juga rumus-rumus pendugaan



mobot badan berdasarkan ukuran tubub untuk sapi-sapi Eropa dan sapi Bali telah
rernah dilakukan, misalnya pendugaan bobot hidup yang ditemukan oleh Schrool.
Dagra, Winters dan Yurnalis.

Dari beberapa rumus penduga bobot badan sebagaimana dikemukakan di
atas masih saja ada penyimpangan bobot badan. Dengan demikian maka perlu
diketabui rumus mana vang paling mendekati dengan bobot aktual dari ternak sapi
terutama sapi Simmental Cross.

Berdasarkan beberapa hal yang divmikan di atas maka dilakukan suatu
penelitian dengan judul ; "Perbandingan Ketepatan Beberapa Rumus Penduga
Bobot Badan pada Sapi Simmental Cross di PT.Tri Bakti Sarimas (TBS)

Kecamatan Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau”.

B. Perumusan Masalah
Ada beberapa rumus penduga bobot badan menurut Schrool, Djagra,
Winters dan Yurnalis., namun belum diketahuoi rumuos mana yang paling dekal

dengan bobot badan aktual khususnya untuk sapl Simmental Cross.

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rumus penduga bobot badan
vang paling dekat dengan bobot aktual dari rumus Schrool. Djagra, Winter dan
Yumalis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat dalam

menduga bobot badan sapi,

D. Hipotesa Penelitian
Terdapat perbedaan ketepatan pendugaan bobot badan rumus  Schoorl,

Winters, Djagra dan Yurnalis terbadap bobot badan aktual sapi Simmental Cross,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Nerdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa mumus yang
paling ekat dengan bobot badan aktual untuk sapi jantan adalah rumus Winters
dengan persen simpangan 7.97=6,10 %, sedangkan untuk sapi betina adalah
mumus Schrool (a) dengan persen simpangan 8.86£10.51 %, Oleh karepa
simpangan bobot duga yang diperoleh relatif besar maka rumus Schrool, Dyagra,
Winters dan Yurnalis kurang tepat digunakan dalam memduga bobot badan sapi

Simmental Cross di PT. Tr Bakti Sanmas.

E. Saran

Sesual dengan kesimpulan diatas bahwa simpangan bobot duga vang
diperoleh relatif besar yaitu antara 8-12%, maka disarankan untuk mencari rumus

pendugs bobot badan vang lebih tepat untuk sapi Simmental Cross,
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